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Operasi Sectio Caesarea dilakukan jika persalinan pervaginam mengandung risiko 
yang lebih besar bagi ibu maupun janin. Suami yang menunggu persalinan istrinya  tidak 
tahu secara pasti kondisi saat-saat menjelang persalinan. Kondisi inilah yang memunculkan 
kecemasan pada suami. Upaya untuk mengurangi kecemasan yang dialami tersebut, 
perawat berperan penting dalam memberikan komunukasi yang efektif untuk mengurangi 
kecemasan tersebut. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan persepsi tentang 
pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan suami pasien 
sectio caesarea. Rancangan penelitian ini menggunkan pendekatan cross sectional. 
Sebanyak 55 responden diambil secara purposive sampling. Pengambilan data 
menggunakan kuesioner kecemasan HRS-A  dan kuesioner komunikasi terapeutik. Analisa 
data menggunakan uji statistik korelasi Spearman Rank dengan program SPSS 17.0 for 
Windowns. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara 
pelaksanaan komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan suami pasien sectio 
caesarea  (p<0.05 dengan koefisiensi korelasi 0.527). Dapat disimpulkan, semakin baik 
pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik semakin berpengaruh terhadap tingkat 
kecemasan suami pasien sectio caesarea. 

Kata Kunci : Teknik Komunikasi Terapeutik, Kecemasan Operasi, Sectio Caesarea, Konsep 
Suami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Pratiwi, Yuniar Valentine. 2014 .The relationship of perception in the nurse’s 
implementation of communication therapeutic technique with the level of husband’s 
anxiety patien sectio caesarea in the “Kanjuruhan” Kepanjen General Hospital 
Malang.  
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Kep. 

 

The operation of cæsarea sectio done if labor pervaginam containing more risk for 
mother and the fetus. A husband whose wife waiting childbirth faced not know exactly 
conditionsare times before childbirth. This anxiety on condition that elicits husband. Efforts to 
reduce the anxiety experienced orderlies played an important role in providing effective 
communication efforts to reduce the anxiety. The purpose of study is to find out the 
relationship with a therapeutic technique comms orderlies angsty patient husband sectio of 
cæsarea.This research using design approach cross sectional.About 55 respondents taken 
by purposive sampling.The data using a questionnaire anxity HRS-A and a questionnaire 
comms therapeutic.Data analysis the use of statistical correlation Spearman Rank with 
program SPSS 17.0 for Windowns.Research shows there is a significant relation exists 
between the communication with a therapeutic anxity husband patient section of cæsarea ( 
p<0.05 koefisiensi correlation with 0.527 ).Inconclusive, the better the therapeutic technique 
communication more impact on patient husband sectio anxity level of cæsarea. 
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